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<b>ABSTRAK</b><br>

Tingkat kerawanan terjadinya kebakaran lahan dan hutan di Indonesia cukup tinggi. Tanah gambut

merupakan salah satu kontribusi tertinggi pada kebakaran tersebut. Indonesia merupakan negara yang

memiliki lahan gambut tertinggi se-Asia Tenggara, dengan lebih dari 50 jenis gambut tropis dimiliki. Hasil

pembakaran pada gambut menghasilkan emisi karbon yang tinggi dan berdampak pada global warming.

Sifat bara pada pembakaran gambut membuat deteksi dan pemadaman menjadi sulit. Tidak hanya itu,

adapun dampak kerusakan hutan, seperti rawan longsor, penurunan lapisan tanah dan kerusakan lapisan

meningkat. Tajuk api yang tidak terlihat mendorong badan restorasi gambut membuat metode pencegahan

kebakaran. Penataan air yang dilakukan dengan metode pembasahan ulang bertujuan untuk menjaga dan

mengembalikan kelembaban tanah gambut. Penelitian dilakukan guna menganalisis sifat pembakaran pada

gambut kering dan pengaruh gambut hasil pembasahan ulang pada laju permbaraan. Sampel gambut yang

digunakan adalah gambut yang berasal dari Desa Tumbang Nusa, Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan

Tengah S: -3 47 rsquo;34 rdquo; , E: 113 55 rsquo;15 rdquo; dan Kampung Bagaiserwar, Kabupaten Sarmi,

Provinsi Papua S: 01 55 rsquo;14, 11 rdquo;, E: 138 6 rsquo;17, 35 rdquo;. Laju perambatan pembakaran

diukur dengan menggunakan termokopel dengan jarak 80 mm diantaranya. Massa yang diukur menunjukkan

penurunan yang signifikan akibat proses evaporasi yang dialami gambut basah. Penulis menemukan risiko

bahaya kebakaran yang lebih tinggi pada gambut yang dikelilingi gambut hasil pembasahan ulang. Laju

perambatan membara jauh lebih tinggi pada gambut hasil pembasahan ulang dengan kelembaban awal le; 10

pada gambut Bagaiserwar. Sifat hidrofobik yang dimiliki gambut membuat sifat penyimpanan air pada

gambut berubah. Hal ini memicu terjadinya proses oksidasi pembakaran dan terdapat pembentukan char

pada gambut hasil pembasahan ulang. Sifat penyalaan gambut juga menjadi isu utama agar metode

pencegahan dapat lebih efektif. Lamanya waktu penyalaan gambut menjadi referensi bagi deteksi zona

potensial kebakaran berdasarkan persentase kelembaban yang dimiliki.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

Probability of land and forest fire in Indonesia is quite high. Peat land is one of the highest contribute of the

fire disaster. Indonesia is the country with the highest peat land in Southeast Asia, with more than 50 of

tropical peat species. Combustion of peat produce carbon emission with large quantities and affect to global

warming. Characteristic of smoldering combustion of peat cause detection and extinction be difficult.

Moreover, there are another impact such as high erosion potential, structural collapse and soil layer damage.

Flameless on peat smoldering causes peat restoration institution build fire prevention method. Regulation of

water table on peat land with rewetting method aims to maintain and restore the moisture of peat. The

experiment aims to understand characteristic of smoldering combustion of rewetting peat. Sample used in
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the experiments was taken from Desa Tumbang Nusa, Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah S 3 47

rsquo 34 rdquo , E 113 55 rsquo 15 rdquo dan Kampung Bagaiserwar, Kabupaten Sarmi, Provinsi Papua S

01 55 rsquo 14, 11 rdquo , E 138 6 rsquo 17, 35 rdquo . Fire spread rate is measured with thermocouples at

interval 80 mm. Mass loss rate indicates derivation caused by evaporation on wet peat. Author discovered a

fire risk is higher than natural combustion in experiments with rewetting peat as barrier. Spread rate of

smoldering is high on rewetting peat with initial MC before rewetting is le 10 as barrier. Hydrophobic of

peat cause retention of water on peat changes. This phenomenon causes peat undergoes oxydation reaction

and produce char on rewetted peat. The critical ignition time of peat is also the main issue of prevention

method. Time of ignition of peat is being important for detection of fire potential based by moisture content.


